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ABSTRAK 

Bullying masih menjadi masalah di sekolah, hal ini berdampak negatif di dalam perkembangan 

sosial dan karakter anak. Memahami bullying dan akibatnya merupakan hal yang belum 

dimiliki anak-anak, sehingga di dalam banyak kasus bullying dianggap bercanda. Pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk pengertian dan kesadaran anak sekolah, terutama di SD tentang 

pencegahan bullying dan sifat interaktif. Pengabdian ini dilakukan oleh tim pengabdian 

Univrsitas Tidar. Pengabdian ini menggunakan metode kualitatif dengan langkah: observasi, 

interview, dokumentasi, pengabdian, dan edukasi yang bersifat partisipatif. Dalam kegiatan 

telah dilakukan tayang video edukasi, diskusi, dan roleplay, serta kuis yang bersifat interaktif. 

Kegiatan ini disesuaikan dengan karakteristik anak SD. Diketahui bahwa pengertian anak 

tentang bullying dan perubahannya, seperti sikap empati, menghormati, dan menyadari bahwa 

tidak akan melakukan bullying, semakin meningkat. Kegiatan interaktif ini benar-benar 

meningkatkan partisipasi dan antusias anak selama kegiatan. Program ini bertujuan untuk awal 

membangun lingkungan sekolah yang aman dari bullying. 

Kata Kunci: Bullying, Edukasi interaktif, Pencegahan bullying, Sekolah dasar. 

 

 

ABSTRACT 

Bullying remains a problem in schools, negatively impacting children's social and character 

development. Children lack the ability to understand bullying and its consequences, leading 

many to dismiss bullying as a joke. This community service project aims to raise awareness 

among schoolchildren, particularly elementary school students, about bullying prevention 

and interactive behavior. The project was conducted by Tidar University Community Service. 

The project employed qualitative methods, including observation, interviews, documentation, 

community service, and participatory education. Educational videos, discussions, role-plays, 

and interactive quizzes were shown during the program. These activities were tailored to the 

characteristics of elementary school children. It was found that children's understanding of 

bullying and its impacts, such as empathy, respect, and the awareness of not bullying, 

increased. These interactive activities significantly increased children's participation and 

enthusiasm throughout the program. This program aims to establish a school environment 

that is safe from bullying.. 

 Keywords: Bullying, Interactive education, Bullying prevention, Elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Masa sekolah dasar merupakan fase penting dalam pembentukan karakter, perkembangan sosial, 

serta kemampuan emosional anak (Aryadi, 2018). Pada tahap ini, anak mulai belajar berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar, membangun hubungan pertemanan, dan memahami nilai-nilai sosial yang berlaku di 

lingkungan sekolah. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat memperoleh pengetahuan akademik, 

tetapi juga menjadi ruang pembentukan sikap, perilaku, dan karakter anak (Asykur et al., 2023). Oleh 

karena itu, lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan ramah anak menjadi faktor penting dalam 

mendukung proses tumbuh kembang siswa secara optimal. 

Masih terdapat berbagai permasalahan sosial yang sering muncul di lingkungan sekolah dasar, salah 

satunya adalah tindakan bullying atau perundungan (Baldry et al., 2019; Wulandah, 2023). Bullying 

merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang untuk menyakiti orang lain, baik 

secara fisik, verbal, sosial, maupun psikologis (Aling et al., 2023). Bentuk bullying yang sering terjadi pada 

anak sekolah dasar antara lain ejekan, penghinaan, pengucilan, intimidasi, hingga tindakan kekerasan fisik 

(Ahmad, 2019). Perilaku tersebut sering dianggap sebagai candaan biasa, padahal dapat memberikan 

dampak serius terhadap kondisi mental dan perkembangan sosial anak (Amanatin & Sekarningrum, 2024). 

Permasalahan bullying pada anak sekolah dasar menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian serius 

karena dapat memengaruhi rasa percaya diri, kesehatan mental, dan prestasi belajar siswa (Elsaesser et al., 

2017). Anak yang menjadi korban bullying cenderung mengalami kecemasan, ketakutan, stres emosional, 

bahkan trauma berkepanjangan. Selain itu, lingkungan belajar yang tidak kondusif juga dapat menghambat 

proses pembentukan karakter positif pada anak (Gómez-Ortiz et al., 2019). Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, sekolah perlu menjadi lingkungan yang aman dan bebas dari segala bentuk 

kekerasan agar proses pendidikan dapat berjalan secara optimal. 

Fenomena bullying masih ditemukan di berbagai sekolah dasar, termasuk di SD Negeri Kalisalak, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh 

pengabdian Universitas Tidar, ditemukan bahwa sebagian siswa masih sering melakukan ejekan terhadap 

teman, saling mengucilkan, serta belum memahami batasan perilaku sosial yang baik. Rendahnya 

pemahaman siswa mengenai dampak bullying menyebabkan perilaku tersebut sering dilakukan tanpa 

menyadari konsekuensi yang ditimbulkan terhadap korban. Bullying pada anak sekolah dasar dapat 

berdampak terhadap kondisi psikologis anak, terutama pada aspek kepercayaan diri dan kemampuan 

bersosialisasi (Triwulandari & Jatiningsih, 2022). Bentuk bullying verbal seperti ejekan dan penghinaan 

sering dianggap ringan, padahal dapat meninggalkan dampak emosional jangka panjang. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya preventif melalui edukasi sejak dini agar siswa mampu memahami pentingnya 

menghargai teman, membangun empati, dan menciptakan hubungan sosial yang sehat di lingkungan 

sekolah. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah bullying adalah melalui kegiatan edukasi dengan 

pendekatan interaktif. Pendekatan ini dipilih karena lebih mudah dipahami oleh anak usia sekolah dasar 

dan mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Edukasi 

interaktif dapat dilakukan melalui pemutaran video edukatif, permainan peran (roleplay), diskusi ringan, 

dan kuis sederhana yang disesuaikan dengan karakteristik anak-anak (Sirait, 2023). Metode tersebut 

diharapkan mampu membantu siswa memahami bentuk-bentuk bullying serta menanamkan nilai toleransi 

dan empati dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian Universitas Tidar 

melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pencegahan bullying pada siswa 

sekolah dasar melalui pendekatan interaktif di SD Negeri Kalisalak. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying, menumbuhkan sikap saling menghormati antarteman, 
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serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan ramah anak. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa 

dapat memahami dampak negatif bullying dan mulai menerapkan perilaku sosial yang positif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim pengabdian Universitas Tidar. 

Program kegiatan difokuskan pada edukasi pencegahan bullying bagi siswa sekolah dasar melalui 

pendekatan interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan edukasi partisipatif. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk 

interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah serta mengetahui perilaku yang berpotensi mengarah pada 

tindakan bullying. Wawancara dilakukan secara sederhana kepada guru dan beberapa siswa untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi sosial siswa dan permasalahan yang sering terjadi di lingkungan 

sekolah. Dokumentasi digunakan sebagai pendukung data selama pelaksanaan kegiatan berlangsung. 

Pelaksanaan program dilakukan melalui lima tahap. Tahap awal dilakukan dengan koordinasi 

bersama pihak sekolah, khususnya kepala sekolah dan guru kelas terkait pelaksanaan program sosialisasi. 

Tim pengabdian menyampaikan tujuan kegiatan, materi edukasi yang akan diberikan, serta menentukan 

jadwal pelaksanaan yang disesuaikan dengan aktivitas belajar siswa di sekolah. Tahap kedua adalah 

observasi dan identifikasi masalah. Tim pengabdian melakukan observasi langsung terhadap kondisi 

lingkungan sekolah dan pola interaksi antarsiswa. Pada tahap ini ditemukan beberapa perilaku seperti 

ejekan antarteman, pengucilan, dan candaan yang berpotensi mengarah pada tindakan bullying. Selain itu, 

dilakukan wawancara singkat kepada guru untuk mengetahui bentuk permasalahan sosial yang sering 

terjadi di lingkungan sekolah dasar. 

Tahap ketiga penyusunan materi edukasi. Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun materi edukasi 

mengenai pengertian bullying, jenis-jenis bullying, dampak bullying, serta cara mencegah tindakan 

perundungan di lingkungan sekolah. Materi dikemas secara sederhana dan menarik menggunakan media 

visual seperti video edukatif, gambar ilustrasi, dan permainan interaktif agar mudah dipahami oleh siswa 

sekolah dasar. Tahap keempat pelaksanaan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara interaktif 

melalui pemutaran video edukatif, diskusi ringan, permainan peran (roleplay), dan kuis sederhana. Siswa 

diajak untuk mengenali contoh perilaku bullying yang sering terjadi di lingkungan sekolah serta memahami 

pentingnya sikap saling menghormati, empati, dan toleransi terhadap teman. Pendekatan interaktif 

digunakan agar siswa lebih aktif berpartisipasi dan mudah memahami materi yang disampaikan. Tahap 

kelima evaluasi, evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab dan pengamatan terhadap respons siswa 

selama kegiatan berlangsung. Selain itu, guru juga diminta memberikan umpan balik terkait pemahaman 

siswa setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

program edukasi dalam meningkatkan kesadaran siswa mengenai pencegahan bullying di lingkungan 

sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program edukasi pencegahan bullying pada siswa sekolah dasar melalui pendekatan interaktif yang 

dilaksanakan oleh tim pengabdian Universitas Tidar memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan 

pemahaman dan kesadaran siswa mengenai pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

nyaman. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan siswa secara aktif melalui metode visual dan 

interaktif sehingga materi lebih mudah dipahami oleh anak-anak. 
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Peningkatan Pemahaman Siswa tentang Bullying 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa siswa mulai memahami pengertian bullying, bentuk-

bentuk bullying, serta dampak negatif yang ditimbulkan terhadap korban. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

sebagian siswa masih menganggap ejekan, candaan berlebihan, dan pengucilan sebagai perilaku yang wajar 

dilakukan dalam pergaulan sehari-hari. Namun setelah mengikuti sosialisasi, siswa mulai mampu 

membedakan perilaku bercanda dengan tindakan bullying yang dapat menyakiti orang lain secara fisik 

maupun emosional. Materi mengenai jenis-jenis bullying seperti bullying verbal, fisik, dan sosial 

disampaikan menggunakan video edukatif dan ilustrasi sederhana sehingga lebih mudah dipahami oleh 

siswa sekolah dasar. Pendekatan visual terbukti membantu siswa mengenali contoh perilaku bullying yang 

sering terjadi di lingkungan sekitar mereka. Selain itu, kegiatan diskusi ringan juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pengalaman dan pendapat mengenai perilaku yang pernah 

mereka lihat maupun alami di sekolah. 

 

 
Gambar 1. Peserta Pelatihan 

 

Hasil ini sejalan dengan pendapat (Lee & Song, 2012) yang menyatakan bahwa edukasi sejak dini 

mengenai bullying sangat penting untuk membangun kesadaran anak terhadap dampak psikologis yang 

ditimbulkan akibat tindakan perundungan. Anak usia sekolah dasar membutuhkan pendekatan yang 

sederhana dan komunikatif agar mampu memahami nilai empati dan toleransi dalam kehidupan sosial. 

 

Perubahan Sikap dan Kesadaran Sosial Siswa 

Kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya perubahan sikap dan kesadaran sosial siswa terhadap 

pentingnya menghargai teman. Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat antusias mengikuti permainan 

peran (roleplay) yang menggambarkan situasi bullying di lingkungan sekolah (Laouris & Tuddenham, 

2025). Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar menempatkan diri sebagai korban maupun sebagai teman 

yang harus memberikan dukungan dan bantuan. Pendekatan interaktif melalui roleplay dinilai efektif dalam 

membantu siswa memahami dampak emosional yang dirasakan korban bullying. Beberapa siswa mulai 

menunjukkan sikap lebih peduli terhadap teman dan memahami pentingnya menjaga ucapan serta perilaku 

saat berinteraksi di lingkungan sekolah (Kaluarachchi et al., 2020). Kegiatan kuis interaktif yang diberikan 

pada akhir sesi juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menjawab pertanyaan terkait cara 
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mencegah bullying dan sikap yang harus dilakukan ketika melihat tindakan perundungan. Perubahan sikap 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi berbasis partisipatif dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam 

pembentukan karakter anak usia sekolah dasar. Lingkungan belajar yang mendukung interaksi positif akan 

membantu siswa membangun rasa empati, toleransi, dan kemampuan bersosialisasi secara sehat. 

 

Partisipasi Aktif dan Dukungan Pihak Sekolah 

Kegiatan sosialisasi memperoleh respons positif dari pihak sekolah, guru, dan siswa. Guru 

menyampaikan bahwa pendekatan interaktif membuat siswa lebih fokus dan aktif selama kegiatan 

berlangsung dibandingkan metode penyampaian materi secara konvensional. Pemanfaatan media visual 

seperti video edukatif dan ilustrasi sederhana mampu menarik perhatian siswa sehingga suasana 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

 

 
Gambar 2. Peran Stakeholder 

 

Pihak sekolah juga menyatakan bahwa kegiatan edukasi semacam ini penting untuk dilakukan secara 

berkelanjutan sebagai bagian dari pembinaan karakter siswa. Guru berharap nilai-nilai anti-bullying dapat 

terus diterapkan dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah 

(Puspawardhani, 2021). Dukungan sekolah menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman, nyaman, dan bebas dari kekerasan. Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, pencegahan bullying di sekolah memerlukan keterlibatan seluruh pihak, baik guru, orang tua, 

maupun lingkungan sekitar. Kolaborasi tersebut diperlukan agar pembentukan karakter positif pada anak 

dapat dilakukan secara berkesinambungan. 

 

Efektivitas Pendekatan Interaktif dalam Edukasi Anti-Bullying 

Pendekatan interaktif yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
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keterlibatan siswa selama proses edukasi berlangsung. Anak-anak usia sekolah dasar cenderung lebih 

mudah memahami materi melalui media visual, permainan, dan aktivitas yang melibatkan partisipasi 

langsung. Oleh karena itu, penggunaan video edukatif, roleplay, diskusi, dan kuis interaktif menjadi metode 

yang tepat dalam menyampaikan materi mengenai pencegahan bullying (Fazry & Apsari, 2021). Melalui 

pendekatan tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga diajak memahami 

situasi nyata yang dapat terjadi di lingkungan sekolah. Hal ini membantu siswa membangun kesadaran 

bahwa bullying merupakan perilaku yang dapat merugikan orang lain dan harus dihindari bersama. 

 

 
Gambar 3. Dukungan Pihak Mitra 

 

Secara keseluruhan, program edukasi pencegahan bullying melalui pendekatan interaktif mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, kesadaran sosial, dan perubahan sikap 

siswa sekolah dasar. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam mendukung terciptanya lingkungan sekolah 

yang ramah anak, aman, dan mendukung perkembangan karakter siswa secara holistik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program edukasi pencegahan bullying pada anak sekolah dasar melalui pendekatan interaktif yang 

dilaksanakan oleh tim pengabdian Universitas Tidar berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

siswa mengenai bahaya bullying serta pentingnya membangun sikap saling menghormati antarteman. 

Melalui kegiatan sosialisasi yang dikemas secara visual dan partisipatif, siswa mampu mengenali bentuk-

bentuk bullying, memahami dampak negatif yang ditimbulkan, serta mengetahui cara mencegah tindakan 

perundungan di lingkungan sekolah. Pendekatan interaktif melalui video edukatif, diskusi, permainan peran 

(roleplay), dan kuis sederhana terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa selama 

kegiatan berlangsung. Selain memberikan pemahaman secara teoritis, metode tersebut juga membantu 

siswa memahami pentingnya empati, toleransi, dan perilaku sosial yang positif dalam kehidupan sehari-

hari. Kegiatan ini juga memperoleh dukungan positif dari pihak sekolah dan guru yang menilai bahwa 

edukasi anti-bullying perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa. 

Dengan adanya program ini, diharapkan lingkungan sekolah dapat menjadi lebih aman, nyaman, ramah 

anak, dan mendukung perkembangan sosial maupun emosional siswa secara optimal. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diperlukan adanya program edukasi anti-bullying yang 
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dilakukan secara rutin dan berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar agar kesadaran siswa terhadap 

pentingnya menghargai teman dapat terus meningkat. Sekolah diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-

nilai anti-bullying dalam kegiatan pembelajaran, pembiasaan karakter, maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

Selain itu, keterlibatan orang tua dan guru perlu diperkuat dalam melakukan pengawasan serta pembinaan 

perilaku sosial anak, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari tindakan 

perundungan. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, metode edukasi dapat dikembangkan dengan 

memanfaatkan media yang lebih variatif dan inovatif agar siswa lebih tertarik dan mudah memahami materi 

yang diberikan. Evaluasi jangka panjang juga perlu dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku siswa 

setelah pelaksanaan program edukasi anti-bullying. 
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